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ABSTRAK 

 

(Eka Puji Rahayu. 26020118120009. Profil Kelulushidupan dan 

Pertumbuhan Kerang   Hijau (Perna viridis) pada Posisi Compound Structure yang 

Berbeda di Timbulsloko, Sayung, Demak. Sri Hastuti dan Lestari Lakhsmi 

Widowati). 
 

Compound structure merupakan sabuk pantai buatan dari bambu sebagai 

pemecah gelombang untuk mencegah abrasi pantai. Compound structure juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat budidaya. Kerang hijau (Perna viridis) merupakan 

biota lunak (moluska) yang hidup sessil di laut. Budidaya kerang hijau hanya 

mengandalkan pakan alami. Perbedaan posisi mempengaruhi kelulushidupan dan 

pertumbuhan kerang hijau. Faktor yang berpengaruh pada Compound structure 

sejajar garis pantai adalah laut, sedangkan Compound structure posisi melintang 

garis pantai adalah laut dan muara dengan hutan mangrove disekitarnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui profil kelulushidupan dan 

pertumbuhan kerang hijau pada posisi Compound structure berbeda di Timbulsloko, 

sayung, Demak. Perlakuan berupa kelulushidupan dan pertumbuhan dengan 

variabel terikat perbedaan posisi. Sampel uji menggunakan 50 ekor spat/kantong 

dengan 6 kantong setiap lokasi selama 2 bulan. Pengumpulan data meliputi nilai 

kelulushidupan, pertumbuhan mutlak, pertumbuhan spesifik (SGR), serta kualitas 

daging. Data diuji menggunakan Uji T Independen. Data kualitas dan kesuburan air 

dianalisis secara deskriptif. 

Hasil kelulushidupan kerang hijau CS A 100±0% lebih baik dibanding CS B 

dengan 72,33±19,82% akibat perbedaan salinitas dari arus dari muara sungai. SGR 

bobot dan panjang CS A dan CS B tidak berbeda nyata. SGR bobot CS A 

1,53±0,23%/hari, CS B 1,40±0,24%/hari. SGR panjang CS A 0,49±0,13%/hari, CS 

B 0,36±0,10%/hari. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh klorofil-a yang 

mencukupi kebutuhan pakan dan C organik untuk pertumbuhan cangkang. Kualitas 

daging CS A 29,96±1,44% lebih tinggi dibanding CS B dengan 26,41±2,32% 

karena pengaruh N dan P dari sungai yang berpengaruh pada kandungan klorofil-a 

sebagai pakan kerang hijau. Hasil yang diperoleh yaitu nilai kelulushidupan pada 

posisi Compound structure sejajar garis pantai lebih tinggi dibandingkan posisi 

Compound structure melintang terhadap garis pantai. 

 

Kata kunci : Kerang Hijau, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Petumbuhan Mutlak, 

Pertumbuhan Spesifik, SGR 
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ABSTRACT 

 

(Eka Puji Rahayu. 26020118120009. Survival and Growth Profiles of Green 

Mussels (Perna viridis) in Different Position of Compound Structure in 

Timbulsloko, Sayung, Demak. Sri Hastuti and Lestari Lakhsmi Widowati). 

 

Compound structure is an artificial beach belt made of bamboo that acts as 

a wavebreaker to prevent beach erosion. Compound structures can also be used as 

cultivation sites. Green mussels (Perna viridis) are soft biota (mollusks) that live 

sessilely in the bottom of the sea. Cultivating green mussels only relies on natural 

food. Differences in position affect the survival and growth of green mussels. The 

factor that influences the compound structure parallel to the coastline is the sea, 

while the compound structure transverse the coastline is the sea and the estuary 

with the surrounding mangrove forest. 

The aim of this research is to determine the survival and growth profiles of 

green mussels in different position of compound structures in Timbulsloko, Sayung, 

Demak. Treatments consist of survival and growth, with the dependent variable 

being position differences. The test sample used 50 spats per bag, with 6 bags per 

location, for 2 months. Data collection includes survival value, absolute growth, 

specific growth (SGR), and meat quality. The data was tested using the independent 

T test. Water quality and fertility data were analyzed descriptively.  

The survival results for green mussels in CS A (100±0%) are better than CS 

B with (72.33±19,82%) due to differences in salinity from the estuary. The SGR 

weight and length of CS A and CS B are not significantly different. SGR weight: CS 

A 1.53±0,23%/day, CS B 1.40±0,24%/day. SGR length: CS A: 0.49±0,13%/day, CS 

B: 0.36±0,10%/day. This growth is caused by chlorophyll-a, which is sufficient for 

food needs, and organic C for shell growth. The meat quality of CS A was 

29.96±1,44%  higher than CS B with 26,41±2,32% due to the influence of N and P 

from the river, which affected the chlorophyll-a content as food for green mussels. 

The result obtained are that survival rate in Compound structure position parallel 

to the coastline is highter compared to the position transverse to the coastline. 

 

Keywords: Green Mussel, Survival, Growth, Absolute Growth, Specific Growth, 

SGR 
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